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ABSTRAK 

Novia Nurul Aini (21701061031) Arang Aktif Batok (Cocos nucifera) Kelapa 

Sebagai Adsorebn 

Pembimbing 1 : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsi, M.Si. 

Pembimbing 2 : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

 

Industri pengolahan ikan merupakan salah satu unsur penting dalam 

meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia, tetapi industri tersebut juga 

menghasilkan limbah berupa minyak ikan kasar yang berdampak buruk bagi 

lingkungan apabila tidak diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 

Mengurangi permasalahan limbah industri pengolahan ikan, membutuhkan 

pengolahan minyak ikan menjadi barang yang berguna misalnya mengolah 

kembali menjadi minyak murni yang berguna dalam indutri non pangan seperti 

digunakan sebagai bahan campuran pakan ikan. Pemurnian minyak ikan kasar ini 

dilakukan tiga tahapan yakni tahap degumming, netralisasi, dan bleaching 

menggunakan adsorben arang aktif batok kelapa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah pemberian arang aktif batok kelapa dengan berat 

berbeda berpotensi dalam proses pemutihan (Bleaching) minyak ikan kasar dari 

limbah industri pegolahan ikan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Tahapan bleaching menggunakan berat arang aktif batok kelapa 

yang berbeda yakni 0% (kontrol), 2%, 4%, 6%, dan 8%. Parameter yang diukur 

adalah kadar asam lemak bebas dan nilai kejernihan. Kadar asam lemak bebas 

pada semua perlakuan < 1% dan telah sesuai dengan standar nasional Indonesia 

(SNI). Hasil uji ANOVA terhadap rerata asam lemak bebas menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Sama halnya dengan uji ANOVA 

terhadap nilai kejernihan menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Pemberian arang aktif batok kelapa berpotensi sebagai adsorben pada proses 

bleaching minyak ikan kasar limbah industri pengolahan ikan. 

 

Kata kunci : Minyak Ikan Kasar, Bleaching, Arang Aktif Batok Kelapa. 
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ABSTRACT 

Novia Nurul Aini (21701061031) Coconut Shell Activated Charcoal (Cocos 

nucifera) As Adsorbent 

Pembimbing 1 : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsi, M.Si. 

Pembimbing 2 : Ir. H. Saimul Laili, M.Si. 

 

The fish processing industry is one of the important elements in improving the 

standard of living of the Indonesian people, but the industry also produces waste 

in the form of crude fish oil which is bad for the environment if it is not processed 

first before being discharged into the environment. Reducing the problem of fish 

processing industry waste requires processing fish oil into useful goods, for 

example reprocessing it into pure oil which is useful in non-food industries such 

as being used as a mixture of fish feed. The purification of crude fish oil is carried 

out in three stages, namely the degumming, neutralization, and bleaching stages 

using coconut shell activated charcoal adsorbent. The purpose of this study was to 

determine whether giving coconut shell activated charcoal with different weight 

has the potential in the bleaching process of crude fish oil from fish processing 

industrial waste. This research uses experimental methods. The bleaching stage 

used different weight of coconut shell activated charcoal, namely 0% (control), 

2%, 4%, 6%, and 8%. The parameters measured were free fatty acid levels and 

clarity values. Free fatty acid content in all treatments <1% and in accordance 

with the Indonesian national standard (SNI). ANOVA test results on the mean free 

fatty acids showed no significant difference between treatments. Similarly, the 

ANOVA test on clarity values showed no significant difference. Provision of 

coconut shell activated charcoal has the potential as an adsorbent in the bleaching 

process of crude fish oil, fish processing industry waste. 

 

Keywords: Crude Fish Oil, Bleaching, Coconut Shell Activated Charcoal. 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam 

bahari yang sangat kaya. Pada tahun 2011, diketahui nilai impor minyak ikan 

Indonesia sebesar 4.666 ton dengan nominal 17.555 juta dolar Amerika Serikat 

dan nilai ekspor sebesar 1834,407 ton dengan nominal 589,132 juta dolar 

Amerika Serikat (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2012). Nilai impor yang 

tinggi menunjukkan bahwa permintaan pasar terhadap minyak ikan belum mampu 

terpenuhi  oleh industri di Indonesia. Hal ini menjadi peluang besar bagi Indonesia 

untuk bersaing di pasar nasional maupun internasional(Maulana, 2014). 

Kegiatan industri yang ada di Indonesia merupakan salah satu unsur 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta menunjang 

pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia. 

Kegiatan industri memiliki dampak positif dan juga dampak negatif yang 

berakibat terhadap masyarakat maupun lingkungan. Dampak positif dari adanya 

kegiatan industri ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

memberikan lapangan pekerjaan  yang luas yang akhirnya membuat kualitas 

hidup masyarakat meningkat. Sedangkan dampak negatif dari adanya kegiatan 

industri ini adalah timbulnya pencemaran terhadap ligkungan sekitar serta 

menimbulkan kerusakan sumber daya alam dan menurunkan kualitas hidup karena 

lingkungan hidup menjadi kotor dan tercemar akibat limbah yang dibuang ke 

lingkungan tanpa mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

(Supraptina, 2002 dan Setiyono et al., 2008).  

Salah satu kegiatan industri yang terbesar di Indonesia adalah industri 

pengolahan ikan. Menurut data Kementrian Kelautan dan Perikanan tahun 2017 

menyatakan bahwa jumlah industri pengolahan ikan yang ada di Indonesia 

sebanyak 61.603 unit dengan industri skala menengah besar sebanyak 718 unit 

dan industri skala mikro-kecil sebanyak 60.885 unit yang tersebar diseluruh 

Indonesia. Industri pengolahan ikan yang ada di Indonesia telah ada dan 

berkembang pada masa penjajahan Belanda. Pada  awalnya  Industri  pengolahan 

ikan yang ada di Indonesia merupakan industri kecil, tetapi lambat laun industri 
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tersebut berkembang menjadi industri besar dan berorientasi ekspor. Industri besar 

tersebut kondisinya cukup baik, dimana dalam melakukan proses produksinya 

telah ditunjang dengan peralatan modern, sedangkan sisanya masih menggunakan 

peralatan dan proses produksi yang sederhana (Setiyono et al., 2008). 

Limbah yang dihasilkan dari setiap kegiatan industri yang beroperasi 

tersebut sebagian besar kurang diperhatikan oleh pemilik industri dengan kata lain 

dibuang begitu saja tanpa dilakukan pegolahan limbah terlebih dahulu, karena hal 

inilah dampak dari kegiatan industri dapat berakibat buruk bagi lingkungan. 

Limbah yang terus-terusan dibiarkan akan terjadi penimbunan secara alami 

sehingga senyawa dalam limbah tersebut akan mempunyai dampak yang serius 

terhadap lingkungan. Timbunan zat-zat tersebut apabila masuk ke dalam jaringan 

tubuh manusia akan merangsang sel kanker untuk tumbuh. Selain itu, bau tidak 

sedap akan menjadi pengganggu utama dalam lingkungan tersebut (Widayatno et 

al., 2008). 

Industri pengolahan ikan menghasilkan limbah yang didominasi oleh 

limbah cair yang berupa minyak ikan, air hasil pembersihan ikan, kotoran ikan, 

bagian tubuh ikan yang tidak dibutuhkan, dan darah ikan. Berdasarkan penelitian 

sebelumya yang dilakukan oleh Setiyono et al. (2008) menyatakan bahwa limbah 

cair yang dihasilkan dari pabrik pengolahan ikan mengandung Nitrat (NO¬3-), 

Pospat (PO4), Sulfida (H2S), Amoniak (NH3-N), klorin bebas (Cl2) dan minyak 

lemak. 

Dalam industri  pengolahan ikan, limbah cair yang dihasilkan berupa 

minyak ikan kasar (crude fish oil) yang terdiri dari campuran minyak, bahan 

pengotor, dan air. Menurut Estiasih (2009) industri pengolahan ikan adalah 

industri yang menghasilkan limbah yang berupa cairan, dimana cairan tersebut 

berupa campuran dari fraksi minyak frasi air, dan padatan tersuspensi yang 

diperoleh pada tahap pemanasan dengan uap air panas (pre cooking). Minyak ikan 

kasar hasil samping pre cooking dari industri pengolahan ikan memiliki kualitas 

yang masih belum memenuhi standar Internaional Association of Fish Meal 

Manufactures dan farmakope Indonesia sebagai minyak ikan yang dapat 

dikonsumsi oleh manusia (Sariet al., 2015). 
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Pemurnian minyak ikan kasar yang diproduksi di Indonesia masih belum 

mencapai baku mutu standar nasional maupun standar internasional.Kebanyakan 

pemurnian minyak ikan hanya sampai pada tahap netralisasi karena miyak ikan 

kasar yang berasal dari limbah pabrik pengolahan ikan ini tidak digunakan dalam 

industri pangan tetapi untuk industri non pangan seperti dijadikan campuran 

dalam pembuatan pakan ternak maupun unggas. Menurut Estiasih (2009), 

pemurnian minyak ikan dilakukan melalui tiga tahap yakni tahap degumming 

(pemisahan gum/kotoran), netralisasi (pemisahan asam lemak bebas dalam 

minyak menggunakan basa alkali), danbleaching(pemucatan). Pada tahap 

bleaching minyak ikan kasar menggunakan arang aktif batok kelapa.  

Batok kelapa adalah salah satu limbah padat dari hasil olahan kelapa 

(produk hasil samping perkebunan) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

dalam pembuatan arang. Arang dari batok kelapa ini dapat dijadikan sebagai 

arang aktif yang dapat digunakan sebagai adsorben pada minyak. Menurut Dahlan 

(2013), arang aktif merupakan suatu bahan yang berupa karbon amorf dengan luas 

permukaan yang sangat besar yakni 300-2000 m2 /g. Luas permukaan karbon 

amorf yang sangat besar ini disebabkan oleh adanya struktur yang berpori dan 

karena hal inilah arang aktif dapat menyerap polutan dan impuritas. Arang aktif 

disusun oleh atom-atom karbon yang terikat secara kovalen dalam suatu kisi 

heksagonal. Kemampuan arang aktif sebagai adsorben ditentukan oleh struktur 

kimianya yang berupa C, H, dan O yang saling terikat secara kimia dan 

membentuk gugus fungsional (Kurniati, 2008; Jamilatun et al., 2014). 

Penggunaan karbon aktif batok kelapa sebagai adsorben dalam proses bleaching 

memiliki keunggulan karena arang aktif batok kelapa mempunyai luas permukaan 

yang besar sehingga kemampuan dalam menyerap zat polutan dan impuritas lebih 

cepat pula. Keunggulan lain dalam penggunaan arang aktif batok kelapa ini adalah 

harganya yang relatif murah dan juga mudah didapatkan (Adam, 2017; Kurniati, 

2008). Pemanfaatan limbah batok kelapa sebagai adsorben juga dapat 

membantudalam mengurangi bahan pencemar lingkungan, mengingat Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia dengan total 

produksi pada tahun 2014 mencapai 3,005,916 ton (Basis Data Statistik Pertanian, 

2014). 
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Penelitian mengenai pemurnian minyak ikan telah banyak dilakukan, salah 

satunya penelitian terdahulu yang pernah dilakukan Sari et al. (2015) mengenai 

pemurnian minyak hasil samping pre cooking industri pengalengan ikan lemuru 

(S. lemuru) yang menggunakan variasi metode pemurnian dengan penambahan 

bentonit 1%. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

lain mengenai pemurnian minyak ikan menggunakan adsorben yang berbeda 

dengan memanfaatkan limbah batok kelapa untuk dijadikan sebagai arang aktif. 

Untuk pemberian konsentrasi yang berbeda, penelitian ini mengacu terhadap 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nadhiroh (2016) yang 

menggunakan adsorben bentonit.Perbedaan konsentrasi dan tahap penelitian yang 

disitasi dari Sari et al. (2015) dan Nadhiroh (2016) dengan modifikasi perubahan 

bahan untuk proses adsorbansi yakni menggunakan adsorben arang aktif batok 

kelapa. Penggunaan adsorben arang aktif batok kelapa ini diharapakan 

dapatmemiliki potensi yang cukup baik pada proses pemurnian minyak ikan kasar 

(crude fish oil) hasil samping industri pengolahan ikan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas minyakikan Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pemberian arang aktif batok kelapa dengan berat berbeda 

berpotensi dalam proses pemutihan (Bleaching) minyak ikan kasar dari limbah 

industri pegolahan ikan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemberian 

arang aktif batok kelapa dengan gram berbeda berpotensi dalam proses pemutihan 

(Bleaching) minyak ikan kasar dari limbah industri pegolahan ikan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah 

bagi para ilmuan, mahasiswa, maupun masyarakat mengenai pemberian arang 

aktif batok kelapa dengan konsentrasi berbeda berpotensi dalam proses pemutihan 

(Bleaching) minyak ikan kasar dari limbah industri pegolahan ikan serta 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas minyak ikan di Indonesia. 
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1.5 Batasan Penelitian 

1. Limbah  

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan berasal dari industri 

pengolahan ikan yang berasal dari daerah banyuwangi. Dalam industri 

tersebut ikan diolah menjadi ikan sarden dan tepung ikan. Pemilihan 

industri ini didasarkan pada banyaknya limbah yang dihasilkan dan jenis 

pengolahan yang ada di dalamnya. 

2. Parameter Uji 

Dalam suatu penelitian, parameter uji sangat dibutuhkan karena 

parameter uji merupakan tolak ukur keberhasilan atau kegagalan dari suatu 

kegaiatan penelitian. Parameter yang diguanakan dalam penelitian ini 

adalah kadar asam lemak bebas dan nilai kejernihan. Penentuan parameter 

ini didasarkan pada tujuan pemanfaatan limbah setelah dilakukan proses 

pemurnian yakni dijadikan campuran dalam pembuatan pakan ikan dan 

unggas.  

3. Batok Kelapa 

Batok kelapa yang digunakan dalam penelitian ini adalah batok kelapa 

yang berada di daerah sekitar pantai Bangsring yang telah mengering dan 

menghitam.Batok kelapa tersebut merupakan batok kelapa yang berasal 

dari limbah warung yang berjualan kelapa dan kemudian dibuang tanpa 

dilakukan proses pengolahan serta dibirkan hingga mengering.Batok 

kelapa lainnya juga didapatkan di derah Bangsring, tepatnya di rumah 

penduduk yang limbah batok kelapa dibiarkan berserakan di belakang 

pekarangan rumah.  

4. Berpotensi Dalam Penelitian 

Berpotensi dalam penelitian ini adalah potensi arang aktif batok kelapa 

dalam menurunkan kadar asam lemak bebas yang sesuai dengan standar 

nasional Indonesia (SNI) dan nilai kejernihan minyak ikan kasar sebelum 

dilakukan pemurnian memiliki perbedaan setelah dilakukan proses 

pemurnian. 
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1.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 

diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik (Sugiono, 2013). 

H0 : Pemberian arang aktif batok kelapa dengan berat berbeda tidak berpotensi 

dalam proses pemurnian minyak ikan kasar hasil samping industri pengolahan 

ikan. 

H1 : Pemberian arang aktif batok kelapa dengan berat berbeda berpotensi dalam 

proses pemurnian minyak ikan kasar hasil samping industri pengolahan ikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian arang aktif batok kelapa dengan berat yang berbeda berpotensi sebagai 

adsorben dalam proses bleaching (pemurnian) minyak ikan kasar hasil dari 

industri pengolahan ikan karena telah memenuhi standar nasional Indonesia 

(SNI). Nilai kadar asam lemak bebas yang diuji menggunakan uji anova 

menunjukkan bahwa kadar asam lemak bebas yang diberi perlakuan berat arang 

aktif yang berbeda tidak ada perbedaan yang signifikan pada setiap perlakuan. 

Nilai kejernihan minyak ikan kasar sebelum pemurnian memiliki nilai yang lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai minyak ikan setelah dilakukan proses 

pemurnian.  Nilai kejernihan minyak ikan yang diuji menggunakan uji anova 

menunjukkan bahwa pemberian arang aktif batok kelapa tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap perubahan warna pada minyak ikan. 

5.2 Saran 

  Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah : 

1. Perlu dilakukan penambahan adsorben arang aktif batok kelapa ke dalam 

sampel minyak agar hasil yang diperoleh lebih maksimal, dilihat dari daya 

serap arang aktif terhadap warna minyak tidak terlalu baik. 

2. Perlu dilakukan uji bilangan peroksida karena uji bilangan ini berpengaruh 

terhadap kualitas minyak yang berhubugan dengan ketengikan suatu 

minyak. 

3. Meninjau kembali teori atau metode yang digunakan dalam penelitian 

karena tidak sedikit teori atau metode tersebut tidak dapat digunakan di 

lapangan. 
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